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Abstract: Overview of The Level of Knowledge and Attitude of Young
Physicians Towards The Importance of Hepatitis B Vaccine In Aceh Mental
Hospital. Hepatitis B is an infection caused by the Hepatitis B Virus (HBV) that affects
the liver, leading to acute and chronic diseases. It is transmitted through contact with
blood or body fluids from individuals infected with HBV and can also be transmitted
perinatally. Immunization provides protection against HBV, and its success is
measured by the level of anti-HBs in serum. The Indonesian Ministry of Health issued
Regulation No. 53 of 2015, emphasizing comprehensive management of hepatitis B.
This study aimed to assess the understanding of young doctors in the Medical
Profession Study Program at Aceh Mental Hospital. It employed a quantitative
descriptive design with a cross-sectional approach to describe the knowledge and
attitudes of young doctors. The research was conducted in June 2024 using survey
methods. The findings showed that there were 11 male and 18 female respondents.
Regarding knowledge, 21 young doctors (72.4%) were categorized as having high
knowledge, while 8 (27.6%) had moderate knowledge. In terms of attitude, 14
respondents (48.3%) had a positive attitude, while 15 (51.7%) had a negative
attitude toward the Hepatitis B vaccine. In conclusion, the knowledge level of young
doctors at Aceh Mental Hospital regarding the Hepatitis B vaccine was generally high.
However, the majority showed a negative attitude. Most respondents were female
doctors.
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Abstrak: Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Sikap Dokter Muda Terhadap
Kepentingan Vaksin Hepatitis B Pada Rumah Sakit Jiwa Aceh. Hepatitis B
merupakan infeksi Hepatitis B Virus (HBV), menyebabkan penyakit akut dan kronis.
Ditularkan melalui kontak dengan darah atau cairan tubuh dari orang yang terinfeksi
HBV, perinatal, Imunisasi mampu memberikan perlindungan terhadap HBYV,
keberhasilan imunisasi HBV dinilai dari kandungan anti-HBs pada serum dengan
kadar tertentu Kementerian Kesehatan Indonesia mengeluarkan Peraturan No. 53
Tahun 2015 yang memberikan penekanan khusus pada pengelolaan virus hepatitis
B secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pemahaman para dokter muda Program Studi Profesi Dokter di Rumah Sakit Jiwa
Aceh Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan cross sectional berguna untuk menggambarkan
bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap dokter muda di Rumah Sakit Jiwa Aceh.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2024. Metode pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan metode Total sampling dengan cara memberikan
kuesioner berupa Google form kepada dokter muda di Rumah Sakit Jiwa Aceh.Hasil
penelitian yang telah peneliti lakukan didapatkan 11 dari 29 responden berjenis
kelamin laki laki dan 18 responden berjenis kelamin perempuan. Pengetahuan dokter
muda terhadap vaksin Hepatitis B terbanyak didapatkan Jumlah pengetahuan
kategori tinggi berjumlah 21 orang (72.4%) dan ketegori cukup 8 orang (27.6%)
Sikap dokter muda di rumah Sakit Jiwa tentang vaksin Hepatitis B dikategori positif
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berjumlah 14 orang (48.3%) dan ketegori negatif 15 orang (51,7%) Simpulan dari
penelitian ini didapatkan bahwa Tingkat pengetahuan dokter muda di Rumah Sakit
Jiwa Aceh terhadap Vaksin Hepatitis B tinggi dengan Sikap negatif dan mayoritas
responden yang merupakan dokter muda di Rumah Sakit Jiwa Aceh berjenis kelamin

perempuan.

Kata Kunci : Anti-HBs, Dokter Muda, Hepatitis B, Vaksin.

PENDAHULUAN

Hepatitis B merupakan infeksi
Hepatitis B Virus (HBV) yang menyerang
hati, menyebabkan penyakit akut dan
kronis. Ditularkan melalui  kontak
dengan darah atau cairan tubuh dari
orang yang terinfeksi HBV, juga dapat
ditularkan melalui perinatal (Suratno S
dkk., 2020). HBV menginfeksi 240 juta
orang secara kronis dan korban jiwa
686.000 orang meninggal setiap tahun.
Prevalensi HBV tertinggi terjadi di Afrika
dan Asia Timur, antara 5-10 orang
dewasa terinfeksi kronis. Prevalensi HBV
di Indonesia sebesar 1,2%. Prevalensi
meningkat pada penduduk berusia
diatas 20 tahun dan kelompok tertinggi
pada usia 45-54 tahun (1,4%) dan usia
65-74 (1,4%) (Fauziah PN dkk., 2021).
Di Aceh Prevalensi HBV meneurun
sebesar 0,3% dibandingkan tahun 2013.
Menjadikan HBV sebagai penyakit
menular yang masih tinggi tingkat
penularannya di Masyarakat (Apriadi D,
2021).

HBV ditularkan dari cairan tubuh
berupa darah, sperma, dan cairan
vagina. HBV ditularkan melalui dua cara
utama yaitu melalui penularan
horizontal, dan penularan vertikal.
Penularan horizontal ditularkan melalui
kontak seksual atau kontak permukaan
mukosa, Penularan vertikal ditularkan
melalui virus dari ibu ke bayi baru lahir,
menjadikan penularan vertikal sebagai
penularan dengan prevalensi tinggi
(Gozali AP, 2020). Individu vyang
terinfeksi akan mengalami gejala awal
berupa anoreksia, malaise, kelelahan
dan sakit perut bagian atas. Saat
memasuki fase ikterik gejala akan
bertambah seperti urin berwarna gelap
dan tinja berwarna pucat. Imunisasi
mampu memberikan perlindungan
terhadap HBV, keberhasilan imunisasi
HBV dinilai dari kandungan anti-HBs
pada serum dengan kadar tertentu.
Beberapa faktor seperti jenis kelamin,
usia, dan vaksinasi terakhir memiliki

kontribusi terhadap kadar anti-HBs
(Bastiangga D dkk., 2019).

Mengenai hal ini, Kementerian
Kesehatan Indonesia telah
mengeluarkan Peraturan No. 53 Tahun
2015 yang memberikan penekanan
khusus pada pengelolaan virus hepatitis
B secara komprehensif. Dalam Pasal 5
peraturan ini, salah satu program utama
dalam penanganan penyakit hepatitis B
adalah Promosi Kesehatan (Dwiartama A
dkk., 2022).

Penelitian ini dipilih karena
urgensi kasus HBV yang masih tinggi
meskipun terdapat upaya pencegahan,
termasuk imunisasi. Pengetahuan dan
sikap dokter muda sangat penting dalam
promosi kesehatan dan pencegahan
penularan HBV. Kementerian Kesehatan
melalui Peraturan No. 53 Tahun 2015
menekankan pentingnya pengelolaan
hepatitis B secara komprehensif,
termasuk promosi kesehatan. Penelitian
ini bertujuan menggambarkan
pemahaman dokter muda di Aceh
terhadap vaksinasi HBV sebagai dasar
untuk meningkatkan upaya pencegahan
yang efektif.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan Cross
sectional yaitu metode yang berguna
untuk menggambarkan, menunjukkan
atau meringkas data dengan cara yang
konstruktif mengacu pada gambaran
statistik dalam memahami detail data
dengan meringkas dan menemukan pola
dari sampel data tertentu. Penelitian ini
disetujui oleh komite etik penelitian
RSUD Meuraxa Banda Aceh dengan surat
Ethical Clearance No.62/05/Etik-
penelitian/2024 yang diterbitkan dan
disetujui oleh Ketua Komite Etik
Peneltian Kesehatan RSUD Meuraxa Kota
Banda Aceh. Alat pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang diperoleh
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melalui pengisian kuesioner, dijawab
oleh responden secara online dengan
menggunakan aplikasi Google Form.
Kuesioner diberikan dalam bentuk
tautan kepada Mahasiswa Program Studi
Profesi Dokter pada Rumah Sakit Jiwa
Banda Aceh.

Pada penelitian ini, populasi yang
diambil adalah Seluruh Dokter muda
yang sedang menjalani stase di rumah
sakit jiwa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Total Sampling. Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah dokter muda
yang bersedia menjadi responden dalam
proses penelitian, dokter muda yang
mengisi kuesioner secara lengkap.
Sedangkan  kriteria eksklusi pada
penelitian ini adalah dokter muda yang
tidak mengisi kuesioner secara lengkap.
Variabel dalam penelitian ini adalah

Variabel Independent (Bebas) adalah
Tingkat Pengetahuan dan Sikap dokter
muda dan Variabel Dependen (Terikat)
adalah Vaksin Hepatitis B. Data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan
program SPSS (statistical package for
social sciences).

HASIL

Hasil penelitian ini ditampilkan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
yang menunjukan data demografi
responden yang terdiri dari jenis
kelamin, pengetahuna terhadap Vaksin
Hepatitis B, dan sikap. Analisis data
univariat bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai masing-masing
variabel baik dependen  maupun
independen menggunakan tabel
distribusi  frekuensi antar variabel
penelitian.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 11 37,9
Perempuan 18 62,1
Total 29 100

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat
diperlihatkan bahwa responden pada
penelitian ini sebagian besar berjenis
kelamin perempuan yang berjumlah 18
responden (62,1%), sedangkan laki-laki

berjumlah 11 responden (37,9%).
Distribusi ini menunjukkan bahwa
reponden perempuan lebih banyak

dibandingan dengan responden laki-laki.
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat
dijelaskan bahwa pengetahuan dokter

termasuk kategori tinggi berjumlah 21
orang (72.4%) dan ketegori cukup 8
orang (27.6%), sementara untuk
kategori rendah tidak didapatkan pada
dokter muda di Rumah Sakit Jiwa
dengan jumlah pengetahuan rendah
yaitu 0 orang (0%). Hal ini menunjukan
bahwa mayoritas subjek penelitian
memiliki pengetahuan yang tinggi serta
mendukung dalam kepentingan
terhadap vaksin hepaptis B.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Terhadap Vaksin Hepatitis B

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 21 72,4
Pengetahuan Cukup 3 27.6
Rendah 0 0
Total 29 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Responden
Terhadap Vaksin Hepatitis B

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sikap Positif 29 100
Negatif 0 0
Total 29 100
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Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
dijelaskan bahwa sikap dokter muda
termasuk kategori positif berjumlah 29
orang (100%) dan ketegori negatif 8
orang (0%). Hal ini menunjukan bahwa
mayoritas subjek penelitian memiliki
sikap vyang positif terhadap vaksin
hepatitis B.

PEMBAHASAN

Karakteristik  responden  dalam
penelitian ini meliputi jenis kelamin pada
saat menjalani program studi profesi
dokter yang didapatkan dari data primer
dalam bentuk lembar pengisian data
melalui google form. Responden yang
diteliti adalah dokter muda di Rumah
Sakit Jiwa Aceh sebanyak 29 responden.
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
karakteristik responden menunjukkan
jenis kelamin perempuan yang
berjumlah 18 orang (62,1%), sedangkan
laki-laki berjumlah 11 orang (37,9%).

Berdasarkan tabel 2, Pengetahuan
dokter muda terhadap vaksin Hepatitis B
terbanyak didapatkan Jumlah
pengetahuan kategori tinggi berjumlah
21 orang (72.4%) dan ketegori cukup 8
orang (27.6%) sementara untuk
kategori rendah tidak didapatkan pada
dokter muda di Rumah Sakit Jiwa Aceh
dengan Jumlah pengetahuan rendah
yaitu 0 orang (0%). Hal ini menunjukkan
pengetahuan dokter muda di Rumah
sakit Jiwa Aceh dalam kategori Sangat
baik terkait pengetahuan dan
penggunaan vaksin Hepatitis B. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Hasil
penelitian sebelumnya pada peneliti
sebelumnya yang dilakukan di RSUP

Prof. R. D. Kandou Manado dimana
untuk Tingkat pengetahuan yang
didapatkan didapatkan sangat baik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan dokter muda
adalah faktor Pendidikan, yang dimana
sebelum menjalani Pendidikan profesi,
dokter muda telah menjalani Pendidikan
pre klinik selama empat tahun.

Sikap terhadap perilaku dokter
muda yang ditanyakan dalam penelitian
ini yakni sikap responden terhadap
Vaksin Hepatitis B. Berdasarkan teori
sikap merupakan keteraturan perasaan,
pikiran perilaku seseorang dalam

berinteraksi  sosial. dalam  sikap
merupakan evaluasi terhadap berbagai
aspek dalam dunia sosial (Elisa, 2017).
Sedangkan menurut Wawan A, dan Dewi
M (2010) menjelaskan bahwa sikap
dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi
terhadap objek sikap yang diekspresikan
terhadap proses-proses kognitif, afektif
(emosi), dan perilaku 27. Berdasarkan
tabel 3, Sikap dokter muda di rumah
Sakit Jiwa tentang vaksin Hepatitis B
dikategori positif berjumlah 29 orang
(100%) dan ketegori negatif 0 orang
(0%).

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya di
Negara Yordania yang menunjukkan
Secara umum, sikap dan keyakinan
terhadap infeksi HBV di kalangan pelajar
kesehatan di Yordania buruk, hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Ghana dan Kamerun. Hanya
42%  mahasiswa kesehatan vyang
mempunyai sikap positif, persentase
yang sangat rendah dibandingkan
dengan penelitian lain.

Stigma infeksi HBV masih menjadi
penting yang harus menjadi sasaran di
kalangan pelajar kesehatan. Sekitar
23% siswa mempunyai kekhawatiran
mengenai  berbagi makanan atau
peralatan dengan pasien yang mengidap
HBV, sementara 31,5% memiliki
kekhawatiran mengenai kontak atau
bekerja dengan orang yang terinfeksi
HBV. Hal ini serupa dengan penelitian
lain yang dilakukan di Yordania terhadap
mahasiswa keperawatan yang takut
mengobati penderita hepatitis, karena
mereka mengira mereka mungkin
berisiko dan orang vyang terinfeksi
hepatitis harus disolasi di ruangan
khusus (Nader A dkk., 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan
temuan di beberapa negara lain,
termasuk  Yordania, Ghana, dan
Kamerun, yang menunjukkan sikap
negatif  terhadap vaksinasi dan
penanganan pasien hepatitis B di
kalangan pelajar kesehatan. Tingginya
persentase sikap positif dokter muda di
Rumah Sakit Jiwa Aceh menunjukkan
adanya pemahaman yang baik terhadap
pentingnya vaksinasi hepatitis B dan
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rendahnya stigma terhadap pasien yang
terinfeksi HBV. Faktor lingkungan
pendidikan dan pembelajaran klinis yang
terpadu selama masa pendidikan profesi
kemungkinan turut berkontribusi dalam
membentuk sikap yang positif ini. Selain
itu, adanya kebijakan kesehatan yang
menekankan pentingnya imunisasi dan
pengendalian hepatitis B di Indonesia,
seperti yang diatur dalam Peraturan
Menteri Kesehatan No. 53 Tahun 2015,
mungkin menjadi pendorong
peningkatan kesadaran tenaga medis
terhadap pentingnya vaksinasi. Temuan
ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukasi yang komprehensif dan berbasis
praktik di lingkungan klinis dapat
memberikan dampak positif dalam
meningkatkan sikap tenaga kesehatan,
yang diharapkan dapat diterapkan
secara lebih luas di berbagai institusi
pendidikan medis lainnya.
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